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ABSTRAK
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Abstrak

Latar Belakang: Nyeri Sectio Caesarea (SC) yang tidak ditangani secara optimal dapat
menghambat mobilisasi, mengganggu aktivitas, proses menyusui, dan memperlambat pemulihan.
Selain dari terapi farmakologis, terapi nonfarmakologis seperti relaksasi genggam jari dan
aromaterapi dapat mengurangi intensitas nyeri. Dengan mengkombinasikan dua intervensi tersebut
diharapkan dapat membantu meningkatkan relaksasi, menurunkan kecemasan mengalihkan
perhatian terhadap rangsangan nyeri, serta memberikan rasa nyaman sehingga intensitas nyeri yang
dirasakan ibu pasca sectio caesarea dapat berkurang secara optimal. Tujuan: Untuk mengetahui
penerapan teknik relaksasi genggam jari dan aromaterapi terhadap masalah nyeri akut pada ibu
sectio caesarea. Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan proses
asuhan keperawatan pada 2 responden post Sectio Caesarea pada hari ke-1 yang ditegakkan dengan
diagnosa keperawatan nyeri akut. Penerapan dilakukan dalam 3 hari dengan durasi 10-15 menit
sebanyak sekali sehari setelah 4 jam pemberian analgesik. Pengumpulan data dilakukan melalui
asuhan keperawatan mulai dari tahap assessment, implementasi, hingga evaluasi dengan
menggunakan sekala Numeric Rating Scale (NRS) sebelum dan sesudah intervensi. Hasil: penelitian
ini menunjukkan adanya penurunan tingkat nyeri pada 2 responden dengan rata-rata sedang. Pada
Ny. H rata-rata nyeri menurun dari 4 (sedang) ke 3 (ringan), dan pada Ny. F rata -rata nyeri dari 5
(sedang) menurun ke 4 (sedang). Kesimpulan: Penerapan terapi relaksasi genggam jari dan
aromaterapi pada kedua responden menunjukan adanya penurunan intensitas nyeri, sehingga
intervensi ini dapat digunakan sebagai terapi komplementer dalam asuhan keperawatan untuk
menurunkan skala nyeri pada pasien post sectio caesarea
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